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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut UU Nomor 10 Tahun 2009 dijelaskan bahwa keadaan alam, flora, 

dan fauna, sebagai karunia Tuhan Yang Maha Esa, serta peninggalan purbakala, 

peninggalan sejarah, seni, dan budaya yang dimiliki bangsa Indonesia merupakan 

sumber daya dan modal pembangunan kepariwisataan. Dengan adanya modal 

sumber daya pariwisata yang dimiliki ini, jika dikembangkan dengan baik akan 

menjadi daya tarik tersendiri untuk sektor pariwisata yang dapat dinikmati oleh 

para wisatawan. 

Pariwisata merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan 

pada suatu daerah. Menurut Salah Wahab dalam buku Pemasaran Pariwisata oleh 

I Gusti Bagus, pariwisata merupakan salah satu jenis industri baru yang dapat 

mempercepat pertumbuhan ekonomi dan menyediakan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan, meningkatkan taraf hidup serta merangsang sektor-

sektor produktif lainnya [1]. Sektor pariwisata menjadi salah satu sumber devisa 

negara yang sangat penting dan mampu memberikan sumbangan yang cukup 

berarti bagi pembangunan [2]. Salah satu pariwisata potensial yang terdapat di 

Indonesia terletak di provinsi Jawa Tengah tepatnya berada di Kabupaten Cilacap. 

Kabupaten Cilacap merupakan daerah terluas yang berada di provinsi Jawa 

Tengah, yang memiliki luas 2.252 kilometer persegi. Kabupaten Cilacap 

berbatasan dengan Kabupaten Banyumas, Kabupaten Brebes dan Kabupaten 

Kebumen. Berdasarkan catatan Badan Pusat Statistik, Kabupaten Cilacap 

memiliki 16 objek wisata. Banyak di antaranya yang belum dikelola secara 

maksimal. Obyek wisata tersebut masing-masing memiliki potensi yang berbeda, 

salah satu potensi wisata di Kabupaten Cilacap adalah objek wisata Benteng 

Pendem. 

Objek wisata Benteng Pendem terletak di Kecamatan Cilacap Selatan, 

kurang lebih 4,4 km dari pusat kota. Objek wisata Benteng Pendem menyajikan 

peninggalan bangunan benteng, menjangan park, tempat bersantai, area bermain 
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dan area foto dengan nuansa lingkungan yang asri. Pada mulanya Benteng 

Pendem ini dibangun untuk digunakan oleh tentara Belanda sebagai area 

pertahanan dari serangan musuh, yang datang dari arah laut Samudera Hindia. 

Menurut Bapak Ndandit Sutrisno selaku pemandu wisata Benteng Pendem, 

disebut Benteng Pendem karena bangunan ini pernah terbengkalai yang membuat 

seluruh bangunan terpendam di bawah tanah. Pada tahun 1986 Benteng Pendem 

dimulai pemugaran dan mulai dikelola kembali menjadi objek wisata di Cilacap. 

Potensi yang dimiliki objek wisata Benteng Pendem ini belum dimanfaatkan 

secara maksimal. Salah satu cara untuk melestarikan dan melindungi bangunan 

bersejarah tersebut adalah dengan melalui perancangan identitas visual yang 

kreatif dan unik, sebagai upaya dalam mengenalkan dan mempromosikan objek 

wisata ini kepada masyarakat luas. Selama ini, objek wisata Benteng Pendem 

belum mempunyai identitas visual seperti logo, hal ini juga disampaikan oleh 

Bapak Stephanus Sutrisno selaku Sub. Koordinaor Lapangan. Dalam 

penuturannya objek wisata Benteng Pendem belum mempunyai identitas visual 

seperti logo. Promosi yang dilakukan Objek wisata Benteng Pendem hanya 

membuat brosur serta mengandalkan pengunjung yang datang untuk meliput 

maupun membuat konten atau video seputar Benteng Pendem. Ini sangat 

disayangkan dan membutuhkan perhatian. Karena cita-cita untuk menjadikan 

Benteng Pendem tidak hanya sebagai objek wisata saja, tapi juga sebagai wisata 

edukasi karena memiliki nilai sejarah yang dapat dijadikan sebagai acuan tempat 

untuk masyarakat bisa mengenal sejarah. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, serta permasalahan yang ada, penulis 

dalam hal0ini menghadirkan salah0satu solusi yang0dapat menekan masalah-

masalah yang terjadi, yaitu0dengan membuat sebuah0identitas visual0dan 

media0promosi bagi objek wisata Benteng Pendem di Kabupaten Cilacap. 

Identitas visual juga diharapkan sebagai upaya untuk menumbuhkan sikap 

awareness terhadap sejarah yang terdapat di Cilacap dengan penerapan di 

berbagai media informasi dan promosi. Identitas visual memiliki peranan penting, 

selain sebagai identitas suatu perusahaan, institusi, organisasi maupun golongan. 

Identitas visual juga dapat dijadikan untuk alat promosi berupa citra dan ciri khas 
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yang menjadi pembeda dengan kompetitor. Identitas visual bertujuan untuk 

menyampaikan pesan atau citra merek yang ingin diungkapkan secara visual 

berupa simbol yang unik dari simbol yang lain (logo, tagline, name, color, dan 

tipografi) agar mendapatkan kepercayaan konsumen [3]. 

Tujuan perancangan ini adalah untuk menciptakan identitas visual agar 

menjadikan objek wisata Benteng Pendem mempunyai citra visual yang 

berorientasi tentang sejarah dan edukasi serta media informasi dan promosi. 

Dengan pendekatan melalui Desain Komunikasi Visual diharapkan dapat 

menambah minat para pengunjung untuk datang mengunjungi objek wisata 

Benteng Pendem. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Beradasarkan latar belakang adapun rumusan masalah yang diidentifikasi 

untuk diselesaikan yaitu :  

1.2.1 Bagaimanakah perancangan identitas visual objek wisata Benteng 

Pendem di Cilacap? 

1.2.2 Bagaimanakah perancangan media promosi untuk menerapkan 

identitas visual objek wisata Benteng Pendem di Cilacap? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1.3.1  Merancang Identitas Visual objek wisata Benteng Pendem di 

Cilacap berupa Logo dan GSM. 

1.3.2  Merancang media promosi untuk menerapkan identitas visual 

objek wisata Benteng Pendem Cilacap. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian Perancangan Identitas Visual objek wisata Benteng 

Pendem di Cilacap memiliki manfaat sebagai berikut : 

1.4.1 Keilmuan DKV 

1) Diharapkan dengan adanya perancangan ini sebagai bahan referensi 

atau acuan dalam pembuatan identitas visual yang berbasis sejarah. 

2) Sebagai alternatif melalui pendekatan strategi promosi yang 

berbasis sejarah. 

1.4.2 Masyarakat 

1) Diharapkan masyarakat dapat lebih peduli adanya wisata edukasi 

dan sejarah yang terdapat di Cilacap khususnya objek wisata 

Benteng Pendem Cilacap. 

2) Memberikan informasi kepada masyarakat luas tentang pentingnya 

belajar mengenai sejarah objek wisata Benteng Pendem Cilacap. 

3) Masyarakat dapat berwisata dengan nyaman dan mudah dengan 

adanya perbaikan sistem penanda informasi. 

1.4.3 Institusi 

1) Hasil dari penelitian mampu memberikan informasi sebagai acuan 

terhadap perancangan selanjutnya. 

2) Dengan adanya perancangan ini, diharapkan dapat menjadi acuan 

proses penyusunan penelitian baik proposal, laporan maupun Tugas 

Akhir terkait perancangan identitas visual khususnya objek wisata. 

3) Diharapkan akan berguna untuk menambah kekayaan karya tulis 

ilmiah mengenai penilitian sebuah cara melakukan kegiatan 

perancangan sebagai media promosi melalui tinjauan secara visual. 

 

 


